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1.1 Latar Belakang Masalah

Financial Distress adalah suatu konidisi perusahaan yang sedang
menghadapi masalah keuangan dan krisis sebelum suatu perusahaan tersebut
mengalami kebangkrutan. Financial distress mengindikasikan bahwa keadaan
keuangan perusahaan dalam kondisi tidak sehat dan merupakan pemicu utama
kebangkrutan suatu perusahaan (Harahap, 2017). Semua perusahaan pasti tidak
menginginkan suatu kondisi tersebut, maka dari itu suatu perusahaan harus
mampu bersaing dengan perusahaan lain agar perusahaan tersebut mampu untuk
bertahan keberlangsungan usahanya. Jika suatu perusahaan tidak dapat bersaing,
maka perusahaan tersebut akan mengalami kerugian dan pada akhirnya
menyebabkan perusahaan menghadapi kebangkrutan (financial distress) (Ni
Made Septiani Inten dan | Made Dana, 2019).

Laporan keuangan dapat dijadikan alat utama untuk memberikan informasi
keuangan perusahaan kepada pihak internal maupun eksternal. Banyak cara untuk
mengukur suatu perusahaan sedang mengalami financial distress. Salah satu cara
yang dapat dilakukan suatu perusahaan untuk memprediksikan terjadinya
financial distress yaitu dengan cara menganalisis laporan keuangan perusahaan
tersebut. Suatu perusahaan dapat menggunakan analisis rasio keuangan untuk
mengetahui suatu perusahaan apakah mengalami kesulitan keuangan (financial

distress).



Pada umumnya rasio-rasio yang dipakai yaitu profitabilitas, arus kas,
likuiditas dan leverage, sebagai indikator yang paling signifikan pada saat
memprediksi kesulitan keuangan ataupun kebangkrutan (Srikalimah, 2017). Cara
lain yang dapat dilakukan oleh suatu perusahaan untuk melihat kondisi financial
distress yaitu melihat Earning Per Share (EPS) suatu perusahaan pada laporan
keuangan selalu negatif. Hal tersebut dapat menunjukkan seberapa besar
perusahaan sanggup menghasilkan keuntungan setiap per lembar saham yang
nantinya akan dibagikan kepada pemilik saham (Harahap, 2017). Financial
Distress dalam penelitian ini diukur menggunakan Earning per Share (EPS)
diambil dari sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
pada periode 2016 - 2020.

Sektor aneka indusrtri merupakan salah satu bagian dari perusahaan
manufaktur yang ada di Indonesia. Sektor aneka industri ini meliputi tekstil dan
garment, otomotif dan komponennya, kabel dan elektronika, dsb. Sejalan dengan
industri manufaktur sepanjang 2019 yang mengalami penurunan, saham-saham
aneka indutri khususnya otomotoif dan komponennya berwarna merah sejak awal
tahun. Dari total 13 saham otomotif yang tercatat di BEI, terdapat 8 saham yang
membukukan imbal hasil negatif sepanjang periode 2 januari hingga 30 september
2019. Sedangkan 4 saham tercatat menguat dan 1 saham konstan. Dan pada 5
tahun terakhir, rata rata pertumbuhan volume penjulan mobil di Indonesia -2,42%

(www.cnbnindonesia.com).

Direktur Eksekutif Asosiasi Emiten Indonesia, Samsul Hidayat

mengatakan bahwa sektor otomotif merasakan dampaknya akbibat COVID-19,


http://www.cnbnindonesia.com/

hal tersebut dikarenakan masyarakat tidak membeli kendaraan baru, bahkan justru
menjualnya. Hal ini terlihat dari penurunan Purchasing Managers Index Indonesia
jatuh ke level terendah pada angka 27,5%. Di bursa Efek, sektor aneka industri
yang menaungi industri otomotif dan komponennya megalami penurunan 7.03 %
sejak awal tahun (year the date) seiring dengan penurunan industri manufaktur
karena permintaan akan otomotif yang menurun. Industri manufaktur sepanjang
2019 juga menurun dibandingkan dengan 2018. Industri manufaktur pada 2019
tumbuh 3,8% lebih rendah jika dibandingkan 2018 yang tumbuh 4,23%, Hal ini

disampaikan oleh Kepala BPS Suhriyanto (www.cnbnindonesia.com).

Indeks aneka industri turun 47,40 poin ke posisi 1.342,21 pada 12 Februari
2019. Akibatnya di sepanjang tahun 2019, indeks aneka industri negatif 3,74%.
Analisis Phintracho Sekuritas Valdy Kurniawan mengatakan, penekanan terbesar
sektor aneka insdustri adalah saham PT. Astra Internasioanal Thk (ASII). Pada
saat itu juga, saham ASII anjlok sebesar 350 poin atau 4,38% ke level 7.650.
kemudian analis Panin Sekuritas Willian Hartono menilai, ASIl merupakan bobot
yang paling besar sehingga sangat mempengaruhi indeks aneka industri

(www.kontan.co.id).

PT. Astra Internasional Tbk. (ASII) mencatat penurunan Kinerja sepanjang
2020. Bedasarkan laporan keuangan per 31 Desember 2020, emiten bersandi ASII
mencatatkan pendapatan bersih yang anjlok 26,2% menjadi Rp. 175,046 triliun.
Jumlah itu lebih rendah dari pendapatan pada 2019 sebesar Rp. 237,166 triliun.
Bukan hanya itu, beban umum dan administrasi mengalami penurunan tipis

menjadi Rp. 13,93 triliun dari tahun sebelumnya Rp. 14,09 triliun. Pendapatan


http://www.cnbnindonesia.com/
http://www.kontan.co.id/

bersih konsolidasian grup pada tahun 2020 sebesar Rp. 175 triliun, menurun 26%
dibandingkan pada tahun lalu. Dari sisi aset, ASIl mencatatkan penurunan sebesar
3,9% menjadi Rp. 338,203 triliun. Hal tersebut diungkapkan oleh Presiden

direktur ASII Djony Bunarto Tjondro. (www.bisnis.com)

Presiden Direktur ASII Djony Bunarto juga mengungkapkan bahwa
meskipun mengalami penurunan, perseroan akan tetap membagikan deviden.
Djony Bunarato menyebut usulan deviden final tersebut dan deviden interm Rp.
27 persaham sedikit lebih rendah pada tahun 2019 sebesar Rp. 57 persaham yag
telah dibagikan pada Oktober 2020. Tak hanya itu, laba per saham atau earning
per share (EPS) dasar dan dilusian pun menjadi Rp. 399 per lembar sahamnya, hal
tersebut turun dari periode 2019 yang sebesar Rp. 536 per lembarnya.

(www.bisnis.com)

Penutupan pada tanggal 11 Juni 2020, Indeks Harga Saham Gabungan
(ISHG) ditutup melemah ke zona merah. IHSG berada dilevel 4.854 atu melemah
65,93 poin atau 1,34% dari posisi sebelumnya. Pelemahan IHSG ini disebabkan
beberapa faktor seperti melemahnya sektor aneka industri dan keuangan serta
menurunnya harga saham-saham unggulan. Tercatat sektor aneka indutsri
mengalami penuruanan paling dalam yaitu sebesar -2,09%, disusul keuangan
melemah -1,99% dan perdagangan yang melemah -1,86%.

(www.databoks.katadata.co.id)

Penelitian ini menggunakan teori keagenan dan teori sinyal. Menurut
Jensen & Meckling (1976), Teori agensi merupakan sebuah kontrak antara agen

dan principal dimana pengelola dan pemillik sama-sama melakukan peningkatan
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kesejahteraan. Teori sinyal adalah sebuah teori yang menyatakan bahwa pihak
perusahaan memberikan sinyal kepada pengguna laporan keuangan. Jika suatu
perusahaan menunjukkan laporan keuangan perusahaan sehat dan tidak
mengalami financial distress maka hal tersebut dikatakan sinyal baik, sedangkan
jika kualitas atau Kkinerja perusahaan buruk maka hal tersebut dikatakan
memberikan sinyal buruk (Octaviani & Abbas, 2020).

Hubungan teori ini dengan penelitian ini adalah dimana jika suatu
perusahaan melakukan tugasnya dengan baik dan menciptakan kinerja keuangan
yang baik atau tidak mengalami kondisi financial distress, maka hal tersebut
perusahaan menunjukkan kepuasan bagi prinsipal dan memberikan sinyal positif.
Dengan begitu perusahaan akan mampu mempertahankan investor yang ada dan
juga dapat menarik investor lain untuk berinvestasi kepada perusahaan.

Kepemilikan manajerial yaitu para pemegang saham memiliki kedudukan
atau hak dalam manajemen suatu perusahaan (Harahap, 2017). Pengaruh
kepemilikan manajerial dengan financial distress yaitu jika semakin besar
kepemilikan manjerial maka semakin kecil potensi terjadinya financial distress
karena dengan adanya kepemilikan saham manajerial, manajer diharapkan
memberikan hasil Kinerja yang baik dengan begitu maka perusahaan tersebut
dapat terhindar dari financial distress. Menurut hasil penelitian Santoso et al.,
(2017) kepemilikan manajerial berpengaruh tehadap financial distress. Hal ini
bertentangan dengan penelitian oleh Harahap (2017) yaitu kepemilikan manajerial

tidak berpengaruh terhadap financial distress.



Komisaris independen adalah anggota dewan komisaris eksternal yang
berasal dari luar perusahaan dan tidak memiliki alfiasi dengan perusahaan yang
terpilih secara independen dan secara transparan (Risdiyani, 2015). Pengaruh
komisaris independen dengan financial distress yaitu jika seorang komisaris
independen tidak independensi dan tidak transparan maka hal tersebut dapat
memicu terjadinya financial distress, karena jika seorang komisaris independen
tidak transparan bisa terjadi kecurangan yang menguntungkan diri sendiri dan
merugikan perusahaan yang nantinya hal tersebut memicu terjadinya financial
distress. Menurut hasil penelitian Fathonah (2017) komisaris independen
berpengaruh terhadap financial distress. Namun hal ini bertentangan dengan
penelitian oleh Harahap (2017) komisaris independen tidak berpengaruh terhadap
financial distress.

Leverage merupakan rasio solvabilitas untuk mengukur sejauh mana
perusahaan menggunakan pendanaan melalui hutang (Kasmir, 2014:153).
Pengaruh leverage dengan financial distress yaitu jika nilia rasio leverage tinggi
maka hal tersebut akan memicu terjadinya financial distress, karena sumber
pendanaan bukan berasal dari penjualan melainkan dari hutang. Hasil dari
penelitian Cinantya & Merkusiwati (2015) leverage tidak berpengaruh pada
financial distress. Akan tetapi hasil penelitian dari Christine et al., (2019)
leverage berpengaruh terhadap financial distress.

Sales growth mencerminkan kemampuan suatu perusahaan dari tahun ke
tahun Subramanyam (2014:487). Semakin tinggi tingkat pertumbuhan suatu

perusahaan maka hal tersebut dapat dikatakan bahwa suatu perusahaan berhasil



dalam menjalankan strateginya. Pengaruh sales growth dengan financial ditress
yaitu apabila perkembangan penjualan tinggi atau semakin meningkat maka
potensi terjadinya financial distress kecil, karena dengan kondisi tersebut
perusahaan terus menerus memiliki keuntungan dan berhasil bertahan dalam
keberlangsungan usahanya. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Setyowati & Sari
(2019) sales growth berpengaruuh terhadap financial distress, sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh Octaviani & Abbas (2020) sales growth tidak
berpengaruh terhadap financial distress.

Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana perusahaan diklasifikasikan
berdasarkan besar kecilnya total aset yang dimiliki perusahaan. Ukuran
perusahaan menunjukkan besarnya total aset yang dimiliki perusahaan (Ayu et al.,
2017). Jika total aset suatu perusahaan nilainya besar maka dapat dikatakan besar
pula ukuran perusahaan tersebut. Begitu juga sebaliknya, jika total aset suatu
perusahaan nilainya kecil maka suatu ukuran suatu perusahaan tersebut kecil.
Pengaruh ukuran perusahaan dengan financial distress yaitu apabila ukuran suatu
perusahaan besar maka potensi terjadinya financial distress sangatlah kecil, begitu
juga sebaliknya. Hasil penelitian Prasetyo & Febriyan (2019) berpengaruh
terhadap financial distress. Sedangkan penelitian Amanda & Tasman (2019)
ukuran perusahaan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap financial distress.

Penelitian terkait financial distress telah dilakukan oleh beberapa peneliti,
akan tetapi hasil dari peneliti-peneliti sebelumnya tekait variabel independen
kepemilikan manajerial, komisaris independen, leverage, sales growth, dan

ukuran perusahaan memiliki hasil yang beragam. Penelitian ini dilakukan untuk



memberikan gambaran kepada suatu perusahaan hal apa saja yang yang dapat
memicu terjadinya financial distress. Dengan adanya hasil penelitian-penelitian
terdahulu diatas yang tidak konsisten maka dalam peneliti ini sangat termotivasi
untuk meneliti ulang dan untuk mengetahui “Pengaruh Kepemilikan
Manajerial, Komisaris Independen, Leverage, Sales Growth, dan Ukuran
Perusahaan Terhadap Financial Distress Pada Perusahaan Sektor Aneka

Industri®.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, terdapat
beberapa faktor yang mempengaruhi perusahaan yang akan mengalami financial

distress sebagai berikut:

1. Apakah kepemilikan manajerial mempengaruhi terjadinya financial distress?
2. Apakah komisaris independen mempengaruhi terjadinya financial distress?
3. Apakah leverage mempengarhi terjadinya financial distress?

4. Apakah sales growth mempengaruhi terjadinya financial distress?

5. Apakah ukuran perusahaan mempengaruhi terjadinya financial distress?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian perumusan masalah diatas, maka tujuan dalam
penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui pengaruh kepemilikan manajerial terhadap financial

distress.



2. Untuk mengetahui pengaruh komisaris independen terhadap financial distress.
3. Untuk mengetahui pengaruh leverage terhadap financial distress.
4. Untuk mengetahui pengaruh sales growth terhadap financial distress.

5. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap financial distress.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini yaitu memberikan informasi kepada pihak
internal maupun eksternal perusahaan mengenai hal apa saja yang dapat
mempengaruhi kemungkinan terjadinya financial distress. Dan juga menambah
wawasan dan bahan refrensi bagi peneliti-peneliti yang akan datang terkait

financial distress.

1.5 Sistematika Penulisan Proposal

Dalam penulisan penelitian ini dibagi menjadi 5 bab, dimana disetiap
babnya terdiri beberapa sub bab. Hal tersebut dilakukan agar mempermudah
pembaca dalam memahami isi dari penelitian ini. Berikut uraian dari masing —

masing bab dalam penelitian ini:

BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini menguraikan latar belakang masalah, penelitian terdahulu,
alasan mengapa penelitian penting dilakukan, perumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

BAB |1 : TINJAUAN PUSTAKA
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Bab ini memuat teori yang digunakan serta penelitian terdahulu,
kerangka pemikiran dan juga hipotesis penelitian. Selain itu bab

ini menguraikan variabel independen dengan variabel dependen.

: METODE PENELITIAN

Bab ini terdiri dari variabel penelitian, membahas tentang
sumber data dan teknik pengumpulan data, populasi,
sampel, dan teknik pengambilan sampel, definisi operasional

variabel, dan metode analisis.

: ANALISI DAN PEMBAHASAN

Bab ini terdiri dari hasil analisis serta pembahasan dari analisis
yang menggunakan analisis deskriptif dan analisis regeresi

logistik.

: PENUTUPAN

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari analisis dan pembahasan,

keterbatasan penelitian, dan saran untuk penelitian selanjutnya.



